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ABSTRACT

Advances in science and technology in 21st-century education require students to possess the 4C skills, therefore, digital
learning media capable of supporting active, independent, and engaging learning are needed, particularly for the sweet
bread curriculum in culinary vocational education, which demands a systematic procedural understanding. Sweet bread
instruction is still dominated by conventional methods using simple worksheets that lack varied questions and clear
visualizations of the process, resulting in low student engagement and difficulty in understanding the steps of making sweet
bread. This study aims to: (1) develop a Liveworksheets-based E-LKPD for sweet bread production learning; (2) determine
its feasibility in terms of content; (3) determine its feasibility in terms of media; and (4) analyze students responses. This
Research and Development (R&D) study employed the ADDIE model, involving subject matter experts, media experts,
and culinary students as research subjects. The validation data from the subject matter experts and media experts were
analyzed using Aiken’s V index and the Intraclass Correlation Coefficient (ICC) reliability test, while the students’
response data were analyzed using percentage analysis. The results of the study indicate that the Liveworksheets-based E-
LKPD was successfully developed with a content validity of 0,935 and a media validity of 0,889, both of which fall into
the high category. The reliability test results showed an ICC value of 0,789 for the content aspect and 0,778 for the media
aspect, indicating a good level of reliability. Student responses achieved a percentage of 78%, falling into the “very good”
category. However, the ease-of-use aspect in both the media evaluation and student responses remained in the “moderate”
category, thus requiring further refinement. This study has limitations because it was only conducted up to the development
stage without testing effectiveness during the implementation stage through experimentation. The research findings
indicate that the Liveworksheets-based E-LKPD on the topic of sweet bread is suitable for use as a digital learning medium
with a high level of validity and excellent student responses, making it a viable alternative learning medium that supports
2lIst-century learning.
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ABSTRAK
Perkembangan IPTEK dalam pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan 4C
sehingga diperlukan media pembelajaran digital yang mampu mendukung pembelajaran aktif, mandiri, dan
menarik, khususnya pada materi sweet bread di pendidikan vokasi kuliner yang menuntut pemahaman
prosedural secara sistematis. Pembelajaran sweet bread masih didominasi metode konvensional dengan
penggunaan LKPD sederhana yang belum memuat variasi soal maupun visualisasi proses secara jelas,
sehingga menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta didik dan kesulitan dalam memahami tahapan
pembuatan sweet bread. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets
pada pembelajaran membuat sweet bread; (2) mengetahui kelayakan materi E-LKPD; (3) mengetahui
kelayakan media E-LKPD; dan (4) menganalisis respons peserta didik terhadap E-LKPD yang
dikembangkan. Penelitian Research and Development (R&D) ini menggunakan model ADDIE dengan
melibatkan ahli materi, ahli media, dan peserta didik kuliner sebagai subjek penelitian. Data validasi ahli
materi dan ahli media dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V' dan uji reliabilitas Intraclass Correlation
Coefficient (ICC), sedangkan data respons peserta didik dianalisis menggunakan analisis persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets berhasil dikembangkan dengan tingkat
validitas materi sebesar 0,935 dan validitas media sebesar 0,889 yang keduanya berada pada kategori tinggi.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai ICC sebesar 0,789 pada aspek materi dan 0,778 pada aspek media
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yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Respons peserta didik memperoleh persentase sebesar 78%
dengan kategori sangat baik. Namun demikian, aspek kemudahan penggunaan pada penilaian media
maupun respons peserta didik masih berada pada kategori moderat sehingga memerlukan penyempurnaan
lebih lanjut. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan sampai tahap pengembangan
(development) tanpa pengujian efektivitas pada tahap implementasi secara eksperimen. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi sweet bread layak digunakan sebagai media
pembelajaran digital dengan tingkat validitas yang tinggi dan respons peserta didik yang sangat baik,
sehingga dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung pembelajaran abad ke-21.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam bidang pendidikan menuntut
penguasaan keterampilan abad ke-21 yang dikenal sebagai 4C, yaitu critical thinking, collaboration,
communication, dan creativity (Nurhamidah et al., 2025). Kondisi ini menuntut pendidik berperan sebagai
fasilitator yang mampu merancang pembelajaran inovatif berbasis teknologi (Dewantari & Oktaviani, 2025).
Media pembelajaran digital memberikan fleksibilitas akses serta memungkinkan integrasi berbagai sumber
belajar yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar (Sitinjak et al., 2024). Pada pendidikan
vokasi kuliner, penguasaan keterampilan tersebut tidak hanya memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga
kemampuan menerapkan prosedur kerja secara sistematis dalam kegiatan praktik. Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran perlu didukung oleh media digital yang mampu menyajikan informasi yang melibatkan
pengguna secara aktif, memberikan umpan balik, serta memfasilitasi latthan mandiri. E-LKPD berbasis
Liveworksheets memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui integrasi materi, multimedia,
dan evaluasi otomatis yang memungkinkan peserta didik belajar secara lebih aktif dan terstruktur
(Suryaningsih et al., 2021).

Dalam perspektif pedagogi vokasi, pembelajaran keterampilan prosedural memerlukan penyajian
informasi yang jelas dan bertahap untuk mengurangi beban kognitif (cognitive load) peserta didik (Nurfadilah
et al., 2026). Beban kognitif yang berlebihan dapat menghambat proses pembentukan skema keterampilan
prosedural (Telaumbanua, 2026). Visualisasi langkah kerja yang sistematis dapat membantu peserta didik
memahami urutan proses, mengenali kesalahan yang mungkin terjadi, dan membangun pemahaman
prosedural yang lebih baik (Noetel et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, penggunaan media pembelajaran
yang memadukan teks, gambar, dan latihan menjadi penting dalam pembelajaran praktik kuliner yang
kompleks, termasuk pada materi sweet bread (Rahmawati et al., 2024).

Hasil observasi selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada tanggal 20 Februari
hingga 22 Mei 2025 di kelas XI Kuliner 3 SMK Negeri 3 Probolinggo menunjukkan bahwa pembelajaran
materi sweet bread masih didominasi metode ceramah dengan penggunaan buku teks dan modul ajar.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran, peserta didik sering mengalami
kesulitan memahami urutan tahapan pembuatan sweet bread, terutama ketika harus menghubungkan
penjelasan teoritis dengan praktik yang dilakukan. Kondisi tersebut diperkuat oleh belum tersedianya LKPD
yang memuat latihan bervariasi dan umpan balik langsung sehingga guru mengalami keterbatasan dalam
memonitor tingkat pemahaman peserta didik sebelum memasuki tahap praktik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memiliki tingkat validitas dan
kepraktisan yang tinggi. Amalia et al. (2022) melaporkan bahwa LKPD berbasis Liveworksheets memiliki
validitas materi sebesar 91% dan validitas media sebesar 90%, serta mampu meningkatkan hasil belajar
dengan nilai N-Gain 0,71. Azzahro et al. (2024) menemukan bahwa media berbasis Canva dan Liveworksheets
memperoleh validasi materi sebesar 94,2%, validasi media sebesar 94,7%, dan respons pengguna sebesar
97,2%. Sementara itu, Farzana et al. (2024) melaporkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memperoleh
tingkat kelayakan di atas 80% pada pembelajaran bidang kuliner. Penelitian-penelitian tersebut lebih
berfokus pada aspek validitas, kepraktisan, dan hasil belajar secara umum, sedangkan pengembangan E-
LKPD yang secara khusus dirancang untuk mendukung pemahaman prosedural melalui visualisasi langkah
kerja dan latihan yang merepresentasikan potensi kesalahan pada proses pembuatan sweet bread masih sangat
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terbatas. Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran
yang mampu mengakomodasi karakteristik pembelajaran prosedural pada pendidikan vokasi kuliner.

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: sejauh mana E-LKPD berbasis
Liveworksheets dapat dikembangkan untuk mendukung pembelajaran prosedural pada materi sweet bread
melalui penyajian langkah kerja yang sistematis, latihan yang bervariasi, dan umpan balik yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik vokasi kuliner?. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada pembelajaran sweet bread, menguji kelayakannya dari
aspek materi dan media, serta menganalisis respons peserta didik terhadap penggunaannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, dan development. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3
Probolinggo. Subjek penelitian terdiri atas 33 peserta didik kelas XI Kuliner 3 sebagai responden uji coba
terbatas, serta melibatkan ahli materi dan ahli media sebagai validator. Sampel diambil secara purposif, yaitu
33 peserta didik kelas XI Kuliner 3 yang telah mempelajari materi sweet bread dan belum menggunakan
LKPD digital. Teknik purposive sampling digunakan karena sampel dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai
dengan tujuan penelitian (Khoiroh et al., 2026).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen validasi ahli materi, instrumen validasi
ahli media, dan instrumen respons peserta didik. Instrumen validasi ahli materi mencakup aspek kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Instrumen validasi ahli media mencakup aspek fungsionalitas,
keandalan, kemudahan penggunaan, efisiensi, dan portabilitas. Instrumen respons peserta didik mencakup
aspek isi konten, keakuratan, tata letak, kebermanfaatan, kemudahan pengguna, ketepatan waktu, dan
kepuasan pengguna. Seluruh instrumen disusun menggunakan skala Likert 1-4 dengan interpretasi 1 (Tidak
Layak); 2 (Kurang Layak); 3 (Layak); 4 (Sangat Layak).

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu analysis, design, dan development. Tahap
analysis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran serta merumuskan solusi yang tepat.
Tahap ini meliputi analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis materi. Analisis kebutuhan
dilakukan melalui pengamatan pembelajaran di kelas XI Kuliner 3 SMK Negeri 3 Probolinggo pada materi
sweet bread, serta wawancara dengan guru pengampu untuk memperoleh informasi mengenai bahan ajar,
metode pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta dukungan fasilitas seperti internet dan penggunaan
smartphone. Analisis peserta didik dilakukan melalui wawancara dan pengamatan untuk mengetahui
karakteristik dan gaya belajar peserta didik. Analisis materi dilakukan melalui studi dokumen kurikulum
yang mencakup Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan Alur Tujuan Pembelajaran, serta bahan
ajar yang digunakan, guna menentukan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dan mengidentifikasi
konsep utama yang akan disajikan dalam E-LKPD berbasis Liveworksheets.

Tahap design dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebagai dasar perancangan awal produk E-
LKPD berbasis Liveworksheets yang disesuaikan dengan materi sweet bread dan karakteristik peserta didik.
Proses ini meliputi pemilihan media, pemilihan format, dan penyusunan desain awal. Pemilihan media
dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, kemudahan akses, serta ketersediaan
sarana pendukung seperti smartphone dan jaringan internet, serta melalui studi dokumen terhadap ATP dan
modul ajar untuk mengidentifikasi media yang telah digunakan dan kekurangannya, kemudian dilengkapi
dengan referensi dari berbagai sumber seperti video pembelajaran, buku ajar, dan sumber daring. Pemilihan
format dilakukan melalui studi dokumen terhadap E-LKPD pada platform Liveworksheets untuk mengetahui
struktur dan alur penyusunan, yang kemudian dijadikan dasar dalam pembuatan flowchart menggunakan
Microsoft Word sebagai panduan pengembangan. Desain awal dilakukan dengan mengembangkan flowchart
menjadi storyboard menggunakan Canva yang memuat rancangan isi dan tampilan E-LKPD secara rinci,
meliputi penyusunan materi, penempatan gambar dan video, serta urutan kegiatan pembelajaran, sehingga
produk yang dikembangkan menjadi lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tahap development merupakan proses merealisasikan desain menjadi produk E-LKPD berbasis
Liveworksheets. Proses ini diawali dengan penyusunan rancangan materi berdasarkan modul ajar dan hasil
tahap analisis serta desain, yang mencakup penentuan materi, media, langkah pembelajaran, dan aktivitas
peserta didik. Rancangan tersebut dikembangkan menggunakan aplikasi Canva untuk mengatur tata letak,
warna, serta elemen visual seperti teks, gambar, dan latar belakang. Selanjutnya, produk diunggah ke
platform Liveworksheets dan dikembangkan dengan menambahkan fitur seperti video serta variasi soal, antara
lain short answer, drag and drop, dropdown, join and arrow, voice record, dan word search, sehingga menghasilkan
prototype awal. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang meliputi instrumen
validasi materi, validasi media, dan respons peserta didik yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya
Farzana (2024), kemudian divalidasi untuk memastikan kejelasan, ketepatan isi, relevansi, kevalidan,
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kebebasan bias, dan ketepatan bahasa. Instrumen divalidasi karena adanya modifikasi yang disesuaikan
dengan indikator penilaian terhadap karakteristik E-LKPD berbasis Liveworksheets materi sweet bread yang
dikembangkan, dengan merujuk pada istilah yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka.

Seluruh instrumen diuji validitas isi menggunakan koefisien Aiken’s V' dan reliabilitas menggunakan
Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen validasi materi
memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,939 (validitas tinggi) dan ICC sebesar 0,832 (reliabilitas tinggi).
Instrumen validasi media memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,960 (validitas tinggi) dan ICC sebesar 0,894
(reliabilitas tinggi). Sementara itu, instrumen respons peserta didik memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,929
(validitas tinggi) dan ICC sebesar 0,937 (reliabilitas sangat tinggi). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh instrumen memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik sehingga layak digunakan dalam
penelitian.

Angket respons peserta didik disusun untuk mengevaluasi kualitas dan penerimaan pengguna terhadap
E-LKPD berbasis Liveworksheets melalui aspek isi konten, keakuratan, tata letak, kebermanfaatan,
kemudahan penggunaan, ketepatan waktu, dan kepuasan pengguna. Keterkaitannya dengan keterampilan
4C ditunjukkan melalui aspek kebermanfaatan yang mendukung pengembangan critical thinking dalam
memahami dan mendalami materi, aspek isi konten dan keakuratan yang membantu peserta didik
menganalisis konsep secara tepat, serta aspek kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna yang
mendukung keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran. Fitur-fitur dalam E-LKPD memungkinkan
peserta didik mengomunikasikan hasil belajar dan mengeksplorasi ide secara mandiri sehingga mendukung
pengembangan communication dan creativity. Dengan demikian, meskipun angket tidak secara langsung
mengukur keterampilan 4C, butir-butir yang digunakan dapat menggambarkan sejauh mana E-LKPD
memfasilitasi pengembangan keterampilan tersebut. Pemetaan keterkaitan instrumen respon peserta didik
dengan pengembangan keterampilan 4C tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Keterkaitan Instrumen Respon Peserta Didik dengan Pengembangan Keterampilan 4C
Aspek Angket Nomor Butir Keterkaitan dengan 4C

Mendukung Critical Thinking melalui pemahaman tujuan,

Isi konten 1-3 . . . .
materi, dan instruksi pembelajaran.

Keakuratan 45 Mendukung Cr1t¥c'al Thinking melalui informasi yang benar
dan dapat dianalisis secara tepat.

Tata letak 6.7 Mend.ukung Commumc.atlon d(.engan penyajian informasi
yang jelas dan mudah dipahami.

Kebermanfaatan 3.9 Mendukun'g Cr1t1§a1 Thinking dalam memahami dan
mendalami materi.

Kemudahan Mendukung Creativity dan Communication karena peserta

10-12 didik dapat mengeksplorasi fitur dan mengakses

penggtinaan pembelajaran secara mandiri.

Ketepatan waktu 13-14 Mendukung efektivitas proses belajar dan penyelesaian
tugas.
Mencerminkan keterlibatan aktif peserta didik dalam

Kepuasan pengguna 15-18 pembelajaran yang mendukung pengembangan seluruh
aspek 4C.

Produk divalidasi oleh tiga ahli materi yang terdiri dari satu dosen Universitas Surabaya dengan keahlian
di bidang sweet bread serta dua guru SMK Negeri 3 Probolinggo dengan keahlian di bidang bakery. Tiga ahli
media yang terdiri dari dua dosen Universitas Negeri Surabaya dengan keahlian di bidang teknologi
pendidikan serta satu guru SMK Negeri 3 Probolinggo dengan keahlian di bidang informatika. Proses
validasi ini melalui dua tahap, yaitu pengecekan awal untuk memperoleh saran perbaikan dan penilaian
akhir setelah revisi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada aspek materi
dan media menggunakan Canva dan Liveworksheets hingga produk dinyatakan layak. Produk yang telah
direvisi kemudian diuji cobakan secara terbatas kepada 33 peserta didik kelas XI Kuliner 3 SMK Negeri 3
Probolinggo yang telah mempelajari materi sweet bread. Uji coba dilakukan dengan memberikan akses E-
LKPD kepada peserta didik, diikuti dengan pengisian angket respons melalui Google Form. Selama proses uji
coba, dilakukan pengamatan terhadap keterlibatan dan kendala yang dialami peserta didik.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan penerimaan produk,
sehingga dihasilkan E-LKPD yang valid, layak, dan siap digunakan sebagai produk akhir. Analisis data
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dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Validitas isi instrumen dan produk dianalisis menggunakan indeks
Aiken’s V dengan rumus sebagai berikut:
__2S

V= n(c-1)

Keterangan pada rumus indeks Aiken’s V adalah s=r—10, di mana r merupakan skor yang diberikan oleh
penilai, 10 adalah skor terendah dalam skala penilaian validitas, n adalah jumlah penilai, dan ¢ merupakan
jumlah kategori atau skor tertinggi dalam skala penilaian validitas. Selanjutnya hasil rata-rata validasi Aiken’s
V diinterpretasikan ke dalam kriteria interpretasi Aiken’s V. kriteria interpretasi Aiken’s V tersaji pada Tabel
2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Aiken’s V

Nilai Aiken’s V Interpretasi
> 0,80 Tinggi
0,60< V<0,80 Sedang
0,40<V'<0,60 Rendah
0<¥V<0,40 Sangat Rendah

Sumber: Utami et al. (2024)

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validasi. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kesepakatan penilaian antarvalidator menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) dengan bantuan
IBM SPSS Statistics versi 27. Uji reliabilitas menggunakan ICC dilakukan pada data penilaian ketiga
validator untuk mengukur konsistensi antar penilai. Model ICC yang digunakan adalah two way mixed
dengan tipe absolute agreement dan kategori average measure, karena validator telah ditentukan secara sengaja
dan reliabilitas dihitung berdasarkan rata-rata penilaian beberapa validator. Tipe absolute agreement
digunakan untuk mengukur kesesuaian penilaian secara mutlak antarvalidator. Hasil nilai ICC selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria interpretasi yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Reliabilitas ICC

Nilai ICC Interpretasi

< 0,50 Reliabilitas rendah
0,50-0,75 Reliabilitas sedang
0,75-0,90 Reliabilitas baik

> 0,90 Reliabilitas sangat baik

Sumber: Koo & Li (2016)

Data respons peserta didik dianalisis menggunakan persentase dengan rumus:

P 2 Xhasil
"~ Xmax
Keterangan pada rumus persentase adalah P memiliki arti persentase, > X hasil adalah total skor yang

diperoleh, dan Y X max adalah skor maksimum. Kriteria interpretasi hasil respons peserta didik tersaji pada
Tabel 4.

x 100%

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Respons Peserta Didik

Persentase Interpretasi
76% - 100% Sangat Baik
51% - 75% Baik
26% - 50% Kurang Baik
0% - 25% Tidak Baik

Sumber: Kinanty et al. (2024)

Asumsi penelitian ini adalah bahwa responden memberikan jawaban secara jujur dan instrumen telah
mewakili aspek yang diukur. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada tahap development sehingga tidak
mencakup implementasi luas dan evaluasi jangka panjang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini hanya
difokuskan pada pengembangan dan penilaian kelayakan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi sweet
bread.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran pada materi sweet bread masih didominasi penggunaan
buku teks dan modul ajar dengan metode ceramah, serta belum tersedia LKPD yang memuat variasi soal
sebagai sarana latihan peserta didik. Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan mengalami
kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada tahapan prosedural. Peserta didik memiliki karakteristik
gaya belajar yang beragam dan membutuhkan media yang mendukung visualisasi seperti video
pembelajaran. Fasilitas sekolah sebenarnya telah mendukung pembelajaran digital melalui ketersediaan
jaringan internet berupa WiFi dan penggunaan smartphone. Pada analisis materi, ditemukan bahwa materi
dalam modul ajar pada dasarnya sudah cukup lengkap, namun masih diperlukan pengayaan dari berbagai
sumber untuk memperdalam dan melengkapi beberapa bagian agar lebih optimal sesuai kebutuhan
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan pengembangan bahan ajar yang mampu
mengintegrasikan materi, latihan, dan evaluasi dalam satu media digital.

Tahap desain menghasilkan rancangan awal E-LKPD berbasis Liveworksheets yang disusun berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan materi pembelajaran sweet bread. Rancangan ini
mencakup pemilihan media, penyusunan format, serta pengembangan desain tampilan produk. Media yang
digunakan berupa kombinasi teks, gambar, dan video pembelajaran yang bertujuan mendukung pemahaman
materi yang bersifat prosedural. Pemilihan media tersebut juga mempertimbangkan kemudahan akses
melalui perangkat smartphone serta ketersediaan jaringan internet di lingkungan sekolah.

Format E-LKPD tersusun secara sistematis melalui flowchart yang menggambarkan alur penggunaan
mulai dari Jogin, membaca petunjuk penggunaan, mempelajari materi, mengerjakan aktivitas, hingga
menyelesaikan evaluasi. Flowchart tersebut kemudian dikembangkan menjadi storyboard yang memuat
rancangan lebih rinci terkait isi dan tampilan setiap bagian E-LKPD, termasuk penempatan materi, gambar,
video, serta jenis soal yang digunakan. Storyboard ini menjadi acuan dalam pengembangan produk agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan alur yang telah dirancang. Ringkasan rencana struktur dan konten
E-LKPD materi sweet bread tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Rencana Struktur dan Konten E-LKPD Materi Sweet bread
Komponen Deskripsi Pengembangan

Dasar Kurikulum Fase F, Elemen Pengolahan Makanan dan Minuman.

Metode Pembelajaran  PjBL (Project Based Learning).
Pengertian sweet bread, macam-macam sweet bread, bahan-bahan sweet bread,
peralatan sweet bread, metode pembuatan sweet bread, perhitungan harga jual
sweet bread, kualitas sweet bread yang baik, kesalahan dalam membuat sweet
bread.
Cover, identitas LKPD, petunjuk penggunaan, pertanyaan pemantik, materi,
aktivitas peserta didik.

Materi Utama

Komponen E-LKPD

Tahap pengembangan menghasilkan E-LKPD berbasis Liveworksheets yang dikembangkan menggunakan
aplikasi Canva dan diintegrasikan ke dalam platform Liveworksheets sehingga menghasilkan lembar kerja
digital yang menarik. Produk dilengkapi dengan berbagai fitur, seperti penyematan video pembelajaran serta
variasi soal interaktif, antara lain pilihan ganda, menjodohkan, isian singkat, dan drag and drop, yang
mendukung pembelajaran prosedural secara sistematis. E-LKPD dirancang dengan tampilan visual yang
menarik melalui penggunaan warna yang serasi, jenis huruf yang jelas, serta tata letak yang terstruktur,
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Dari segi isi, E-LKPD disusun sesuai dengan
Kurikulum Merdeka yang memuat Tujuan Pembelajaran (TP), materi sweet bread, serta latihan yang
terintegrasi dalam satu media pembelajaran.

Produk awal (prototype I) selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh
masukan terkait kelayakan materi dan media. Hasil validasi menunjukkan adanya beberapa perbaikan yang
perlu dilakukan, meliputi penyesuaian istilah mata pelajaran menjadi konsentrasi keahlian kuliner,
penggunaan istilah sweet bread secara konsisten, penambahan contoh perhitungan harga jual yang relevan
dengan produk sweet bread, serta pelengkapan sumber pada teks, gambar, dan video. Perbaikan bahasa juga
dilakukan dengan menyesuaikan struktur kalimat sesuai kaidah SPOK. Pada aspek media, revisi difokuskan
pada penyempurnaan tampilan visual melalui pembaruan desain identitas LKPD, penyesuaian warna latar
belakang judul agar lebih jelas, penggunaan font yang lebih mudah dibaca, serta penggantian gambar pada
pertanyaan pemantik dengan gambar sweet bread yang lebih besar dan menarik.

Setelah proses revisi berdasarkan masukan validator, E-LKPD berkembang menjadl prototype I yang
telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi materi dan media. Hasil pengembangan ini menampﬂkan
beberapa bagian utama E-LKPD, meliputi halaman sampul (cover), petunjuk penggunaan, penyajian materi
sweet bread, serta aktivitas peserta didik. Halaman sampul berfungsi sebagai identitas awal E-LKPD yang
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memuat judul dan informasi dasar. Petunjuk penggunaan berfungsi memberikan arahan kepada peserta didik
dalam mengoperasikan E-LKPD agar pembelajaran berlangsung secara sistematis. Penyajian materi sweet
bread berfungsi mendukung pemahaman konsep dan prosedur melalui kombinasi teks dan media visual.
Sementara itu, aktivitas peserta didik berfungsi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran melalui
latihan dan refleksi. Tampilan setiap bagian tersebut disajikan secara visual untuk menunjukkan struktur dan
isi E-LKPD yang telah disempurnakan. Beberapa tampilan antarmuka E-LKPD disajikan pada Gambar 1

sampai dengan Gambar 4.

A. Identitas LKPD

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Probolingge

Program Keahlian : Kuliner

Mata Pelaja r ian Kuliner

Fase/Kelas L FiXI

LEMBAR KERJA
Elemen : dan Penyaji dan
Minuman

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit /
B. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu meghasilkan produk bakery (sweet bread)

/

Membuat adonan beragi (sweet bread) sesuai kebutuhan dan
standar industri )

D. Model Pembelajaran
Project Based Leaming

E. Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, penugasan

{
L
L

F. Materi Pembelajaran
1. Pengertian sweet bread
2. Macam-macam sweet bread
3. Bahan-bahan sweet bread

PRODUK BAKERY o Lo west b
(SWEET BREAD) S il oetsnes ol

8. Kesalahan dalam pembuatan sweet bread

OLEH : ANIFA NUR FITRI

Gambar 1. Halaman Sampul

2 /
PN

PETUNJUK PENGGUNAAN
LKPD

Agar anda berhasil menguasai dan memahami materi
dalam LKPD ini dengan baik, maka bacalah dengan
cermat dan ikutilah petunjuk berikut ini :
1.Buatlah kelompok dengan anggota berjumlah 5 (
orang.

PERTANYAAN PEMANTIK

j‘y . =

SV
)

T ©

: . : 1.Mengapa sweet bread sangat populer di toko roti
2.Siapkan gawai atau faptop yang terhubung dengan > maupun kafe? apa daya tariknya?

internet. ) ) ) 2.Apa saja faktor (bahan, teknik, atau proses kimia) yang
3.Bacalah judul dan informasi pada halaman sampul menyebabkan sweet bread memiliki rasa manis menurut

dan identitas LKPD untuk memahami topik dan { | anda, dan bagaimana masing-masing faktor tersebut
tujuan pembelajaran dalam worbook ini. saling mempengaruhi?

4.Kerjakan LKPD sesuai pembagian berikut:

a. LKPD 1 = kelompok 1, 2, 3 dan 4. u IAWABAN

b. LKPD 2 = kelompok 5, 6, dan 7.
5.Bacalah petunjuk pada setiap halaman aktivitas

dengan saksama. (

6.Kerjakan setiap aktivitas berupa tabel dan

s

pertanyaan secara berurutan dengan mengisi
seluruh elemen yang disediakan tanpa ada bagian
yang dikosongkan.
7.Gunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
8.Pcriksa kembali jawaban scbelum klik “finish”.

B SO Fs 02 9 ’@\\)
B A 'Ef@' \rj"‘ "N P 69)2

‘ GZmbar 2. Petunjuk Penggunaan
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Dalam pembuatan sweet bread dengan tahapan tersebut dapat &
dilakukan dengan tiga metode, yaitu metode langsung (straight (=
dough method), metode tidak langsung (sponge & dough L
method), dan metode cepat (no time dough method). Perbedaan &
metode tersebut berpengaruh terhadap jumlah ragi yang
I digunakan, tahapan pencampuran adonan serta waktu
\‘% fermentasi. Adapun perbedaan dari beberapa metode pembuatan
| sweet bread tersaji pada Gambar 58.

Video 1. Metode straight dough methods >
(Sumber: Youtube Mickey’s Litte Pastry)

2.Sponge & Dough Method
Sponge & dough method atau metode biang merupakan
suatu teknik pencampuran bahan dalam pembuatan sweet
bread yang dilakukan dalam dua tahap, yaitu pembuatan
adonan biang (sponge dough) dan pembuatan adonan
(dough). Dengan demikian dalam psmbuatannya bahan dibagi
dua yang digunakan untuk biang dan adonan. Kedua bahan
kemudian dicampur kembali menjadi satu,
3.Boiled Dough Method

Pembuatan sweet bread dengan metode boiled dough
dalam pelaksanaannya dikombinasikan dengan metode
pembuatan adonan sweet bread lainnya, seperti no time
dough atau straight dough atau sponge dough.

Pembuatan  boiled dough dilakukan dengan cara
mencampur sebagian terigu dengan air panas bersuhu 90 C
sehingga terjadi gelatinasi pati. Adonan boiled dough
selanjutnya didinginkan pada suhu 6 C selama 2 jam.

é | Metode | straight Dough [ NIE TS
i |

R

Gambar 58. Metode Pembuatan Sweet Bread
(Sumber: Modul Bread)

Selain itu terdapat pula metode pembuatan sweet bread yang
populer di Asia, yaitu metode tan zhong atau boiled dough.
Tahapan pencampuran bahan dalam pembuatan sweet bread
dengan beberapa metode dapat disimak pada video berikut :
1.Straight Dough Method

Straight dough methode merupakan suatu teknik

bahan dalam sweet bread yang

dilakukan dalam satu tahap, dimana semua bahan langsung
dicampur menjadi satu.

Wr’\

5 s

L2 N e \‘gls\\“’ﬂ‘/‘ 'LA‘/'\ \g36\\ — N8 \f

)\J// 7 D N f AR
AKTIVITAS 2 g
é 1.Identifikasi nama macam-macam sweet bread berikut dengan j é

cara menggeser nama sweet bread menuju ke tabel jawaban
yang sudah disediakan.

1.Tuliskan kesan dan masukan untuk perbaikan pembelajaran
anda selama

2.Identifikasi jenis sweet bread dengan cara Kik fitur dropdown LKPD sweet broad! &
- pada kolom jenis sweet bread, kemudian pilih salah satu Jawaban :
Y pernyataan yang benar! =
\ NAMA SWEET BREAD ’
Choco bread Coffee bun Strawberry bread K
Banana bread  Beef floss bread f? 4
Saltrolibread.  Garlic cheese bread  Sausage bread (
TABEL JAWABAN >
Gambar sweet “Senis sweet o 2.Lakukan penilaian diri anda, dengan menekan icon checklist
bread Nama swast bread! bread i pada tabel dibawah ini!
Perryataar Ya Tidak R
Saya memahami teori pembuatan D
sweet bread 5
A
Saya dapat menjelaskan definisi Nag
e sweet bread beserta alat bahan dan
teknik untuk membuatnya (
- - .
s ~\ Saya dapat menghitung harga jual >
T sweet bread

Saya akif dalam diskusi kelompok

Saya percaya diri saat mengerjakan
LKPD

L e ATy
Gambar 4. Akt1v1tas Peserta Didik

Dari segi aksesibilitas, E-LKPD dapat digunakan melalui berbagai perangkat seperti smartphone maupun
komputer dengan spesifikasi minimal sistem operasi Android 7.0 atau iOS 11, RAM minimal 2 GB, serta
koneksi internet yang stabil. Produk dapat diakses melalui situs Liveworksheets dengan login sebagai student,
sehingga memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan di mana saja. E-LKPD memiliki kapasitas file
sekitar 100 MB dan dilengkapi dengan tautan video untuk mendukung pemahaman materi.

Penilaian kelayakan E-LKPD dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kualitas
produk yang dikembangkan dari berbagai aspek. Uji coba terbatas juga dilakukan untuk mengetahui respons
peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran. Hasil penilaian kelayakan dan respons
peserta didik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penilaian Kelayakan dan Respons Peserta Didik
No. Aspek Penilaian Nilai Kategori
1. Materi 0,935 Sangat Tinggi
2. Media 0,889 Sangat Tinggi

3. Respons Peserta Didik 78% Sangat Baik
Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Hasil pada Tabel 7 menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang
tinggi. Penilaian ahli materi memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,935 yang termasuk kategori sangat tinggi,
menunjukkan bahwa aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan telah memenuhi standar
pembelajaran. Penilaian ahli media memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 0,889 yang juga termasuk kategori
sangat tinggi, menunjukkan bahwa aspek fungsionalitas, keandalan, efisiensi, dan portabilitas telah
terpenuhi dengan baik, meskipun aspek kemudahan penggunaan masih berada pada kategori sedang.

Hasil uji reliabilitas menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) menunjukkan nilai sebesar 0,789
pada aspek materi dan 0,778 pada aspek media, yang termasuk dalam kategori reliabel. Respons peserta
didik terhadap penggunaan E-LKPD menunjukkan nilai rata-rata sebesar 78% dengan kategori sangat baik.
Hasil analisis menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memiliki tingkat kelayakan materi yang
sangat tinggi dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,935. Nilai ini mengindikasikan bahwa aspek kelayakan isi,
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kedalaman materi, serta kebahasaan telah terpenuhi dengan baik.
Materi sweet bread disusun secara sistematis sesuai alur pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, sehingga
memudahkan pemahaman terhadap tahapan prosedural. Kesesuaian tersebut memperlihatkan bahwa
pengembangan materi telah memenuhi prinsip bahan ajar yang baik, yaitu relevan, terstruktur, dan
mendukung pencapaian kompetensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Amalia et al. (2022) yang
menyatakan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memiliki validitas materi yang tinggi serta mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kelayakan media juga berada pada kategori sangat baik dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,889. Aspek
tampilan, keterbacaan, dan penyajian media dinilai sudah sesuai kriteria, serta didukung oleh integrasi fitur
Liveworksheets seperti video dan variasi soal yang membuat pembelajaran lebih menarik. Desain visual yang
dikembangkan melalui Canva turut meningkatkan kerapian dan daya tarik tampilan. Pada aspek kemudahan
penggunaan memperoleh nilai yang lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, yaitu 0,778 kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian pengguna masih mengalami kendala dalam memahami fungsi
beberapa fitur, seperti navigasi foo/ dan variasi aktivitas.

Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan desain media, tetapi juga dengan variasi pengalaman
peserta didik dalam menggunakan teknologi pembelajaran digital. Sebagian peserta didik masih memerlukan
waktu untuk menyesuaikan diri dengan fitur-fitur yang terdapat dalam E-LKPD, terutama pada aktivitas
yang melibatkan beberapa langkah penggunaan. Hal ini memperkuat temuan Novtahaning et al. (2025)
bahwa kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh pengalaman dan kebiasaan pengguna dalam berinteraksi
dengan media digital. Meskipun antarmuka E-LKPD telah dirancang secara intuitif, perbedaan pengalaman
penggunaan tetap menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran dalam proses pembelajaran. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian Azzahro et al. (2024) yang menyatakan bahwa efektivitas media digital tidak
hanya ditentukan oleh desain, tetapi juga oleh kesiapan dan pengalaman pengguna dalam
mengoperasikannya.

Respons peserta didik terhadap E-LKPD berbasis Liveworksheets berada pada kategori sangat baik dengan
rata-rata 78%. Aspek isi, tampilan, dan kebermanfaatan memperoleh respons positif karena dinilia
membantu keterlibatan dan pemahaman peserta didik melalui kombinasi teks, visual, dan variasi latihan
dalam satu media. Pada aspek kemudahan penggunaan diperoleh nilai 74% (kategori baik) dan menjadi
aspek terendah dibandingkan aspek lainnya. Hal ini berkaitan dengan variasi tingkat literasi digital peserta
didik SMK dalam mengoperasikan media pembelajaran berbasis teknologi serta perbedaan pengalaman
dalam menggunakan fitur-fitur pada platform Liveworksheets. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
literasi digital peserta didik berperan dalam kelancaran interaksi dengan media pembelajaran, sebagaimana
literasi digital mencakup keterampilan mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi secara efektif
dalam proses belajar. Oleh karena itu, E-LKPD perlu dilengkapi dengan panduan penggunaan atau video
tutorial untuk membantu peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur
tertentu. Temuan ini relevan dengan Hakim (2025) yang menyatakan bahwa variasi kesiapan literasi digital
peserta didik memengaruhi kelancaran dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi.
Temuan lain, yaitu Maula et al. (2025) menegaskan bahwa implementasi media digital dalam pembelajaran
masih menghadapi tantangan berupa perbedaan spesifikasi perangkat dan tingkat penguasaan teknologi yang
dimiliki peserta didik, sehingga memengaruhi pengalaman akses dan penggunaan media.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memiliki
kelayakan yang tinggi baik dari segi materi maupun media, serta memperoleh respons positif dari peserta
didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa E-LKPD dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
digital yang efektif dalam mendukung pembelajaran prosedural pada materi sweet bread. Namun demikian,
aspek kemudahan penggunaan perlu menjadi perhatian dalam pengembangan lanjutan, khususnya melalui
penyediaan panduan penggunaan yang lebih jelas dan adaptif terhadap variasi literasi digital peserta didik
agar pengalaman belajar menjadi lebih optimal.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi sweet bread yang layak
digunakan sebagai bahan ajar digital pada pembelajaran vokasi, khususnya materi prosedural di SMK
kuliner, dengan kelayakan aspek materi dan media berada pada kategori sangat tinggi serta respons peserta
didik pada kategori sangat baik, meskipun aspek kemudahan penggunaan masih relatif lebih rendah
dibanding aspek lainnya. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan bahan ajar digital
pada pendidikan tata boga melalui prototipe E-LKPD yang mengintegrasikan materi, langkah kerja, dan
latihan berbasis aktivitas sehingga dapat menjadi model pembelajaran prosedural yang lebih sistematis dan
terstruktur. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada belum dilakukannya uji efektivitas terhadap
hasil belajar, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas E-LKPD melalui desain
eksperimen kuasi menggunakan pretest-posttest control group dengan sampel yang lebih luas guna
memperoleh gambaran pengaruh yang lebih komprehensif terhadap peningkatan kompetensi peserta didik,
serta pengembangan fitur tutorial untuk meningkatkan kemudahan penggunaan.
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